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                             
       
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah 





A. Umum  
Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa 
Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana 
ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang 
menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar 
pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, 
maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi 
yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 
Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang 
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 
Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera 
dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic 








ا = Tidak dilambangkan ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = ʻ (koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz ل = L 
ر = R م = M 
ز = Z ن = N 
س = S و = W 
ش = Sy ھ = H 
ص = Sh ي = Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 
dilambangkan dengan tanda koma di atas (ʼ), berbalik dengan koma (ʻ) 






C. Vokal, Panjang dan Diftong  
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = Â misalnya  لاق Menjadi Qâla 
Vokal (i) panjang = Î Misalnya ليق Menjadi Qîla 
Vokal (u) panjang = Û Misalnya نود Menjadi Dûna 
 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan 
dengan “î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 
menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, 
wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan 
contoh berikut:  
Diftong (aw) = وى misalnya لوق Menjadi Qawlun 
Diftong (ay) = يى misalnya ريخ Menjadi Khayrun 
 
D. Ta’ marbûthah (ة)  
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلا 





kalimat yang terdiri dari susunan mudlâf dan mudlâf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya الله ةمحر ىف menjadi fi rahmatillâh.  
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 
di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masyâ’ Allâh kânâ wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
4. Billâh ʼazza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan  
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus 
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut 
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem 
transliterasi. Perhatikan contoh berikut:  
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin 
Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama telah melakukan 





muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan 
salat di berbagai kantor pemerintahan, namun ...” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” 
dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa 
Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut 
sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang 
Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “ʻAbd 
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Zakat merupakan syariat Islam yang dibawa oleh Rasulullah. Pada masa 
sekarang yang semakin berkembang, zakat juga ikut mengalami perkembangan 
dalam hal ini adalah zakat tambak udang yang dilakukan oleh masyarakat petani 
tambak udang di Desa Sedayulawas Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. 
Mereka mengeluarkan zakat dari hasil tambaknya pada setiap panennya sebesar 
2,5% dari hasil keuntungan bersih.  
Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana 
pelaksanaan zakat tambak udang  di Desa Sedayulawas Kecamatan Brondong 
Kabupaten Lamongan? 2) Bagaimana zakat tambak udang di Desa Sedayulawas 
Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan ditinjau dari fiqh zakat Yusuf 
Qardawi?  
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian empiris, yang dilakukan 
berdasarkan data-data di lapangan sebagai sumber utamanya. Jenis pendekatan 
yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif yang artinya data tersebut berasal dari 
wawancara di lapangan. Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan 
adalah analisis data kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, petani tambak udang di Desa 
Sedayulawas Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan mengeluarkan zakatnya 
dengan diberikan kepada fakir miskin, janda-janda yang kurang mampu, pondok 
pesantren, dan musholla atau masjid yang ada di sekitar lingkungan mereka. 
Adapula yang menganggap bahwa hasil panen tambak udang yang mereka 
keluarkan pada setiap panennya itu bukan termasuk zakat tambak udang 
melainkan sebagai infak, akan tetapi mereka juga mengeluarkan zakat dari harta 
yang dimiliki pada setiap tahunnya.  Masyarakat petani tambak udang di Desa 
Sedayulawas sudah mempunyai kewajiban mengeluarkan zakat tambak udang di 
setiap panennya, sebab petani tambak udang tersebut sudah memenuhi nishab 
zakat perikanan sesuai dengan fiqh zakat Yusuf Qardawi yang dianalogikan 
kepada zakat pertanian yaitu sebesar 653 kilogram. Adapun dalam hal ini zakat 










Fidayatus Sa’adah, 10210078, 2014. The Implementation of Zakat on Shrimp 
Estuarine Pond in Sedayulawas, Brondong District, Lamongan 
RegencyBased on the Perspective of Yusuf Qardawi’s Zakat Fiqh. 
Thesis. Department of Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Faculty of Sharia, 
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. Advisor: Dr. 
Sudirman, M. A. 
 
Keywords: Zakaton Shrimp Estuarine Pond, Yusuf Qardawi’s Zakat Fiqh 
Zakat is one of Islamic Law (Sharia) taught by Prophet Muhammad. 
Nowadays, zakat has been developed in its implementation. One of the examples 
is zakat on fishery farm paid by shrimp farmers in Sedayulawas, Brondong 
District, Lamongan Regency. They pay zakat 2.5% from their net harvest profit. 
In the study, the research problems are: 1) How is the implementation of 
zakat on fishery farm in Sedayulawas, Brondong District, Lamongan Regency? 2) 
How is the implementation of zakat on fishery farm in Sedayulawas, Brondong 
District, Lamongan Regencybased on the perspective of Yusuf Qardawi’s zakat 
fiqh?  
This is an empirical study based on the field data as its main source. It 
employs a qualitative approach which uses interview and a qualitative data 
analysis. 
The result of the study shows that the farmers in Sedayulawas distribute 
their zakat directly to the poor, unfortunate widows, Islamic boarding school, and 
mosques in their environment. Some of them even do not consider it as zakat but 
infaq and still pay zakat for their properties annually.  They oblige to pay zakat 
fishery farm for their harvest since the yield has fulfilled the zakat on fishery farm 
minimum threshold. It is in line with Yusuf Qardawi’s zakat fiqh which states that 
the zakaton fishery farm, similar to zakaton agricultural product, is about 653 







س لاواسيدايو  قريةفى  الروبيان زكاة تنفيذ عملية. 2014ية السعادة، افد
 .الزكاة فقه نظرية يوسف القرضاوي فى فى لامونجان "gnodnorB ”sawaluyadeSبوراندونق
قسم الأحوال الشخصية كلية الشريعة بجامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية . البحث العلمي
 .الدكتور سودرمان، الماجستير: المشرف. الحكومية مالانق
 
 زكاة الروبيان، والحكم، فقه الزكاة عند يوسف القرضاوي : الكلمات الرئيسية
ا شهدنا نمو الزكاة في في واقع اليوم، كم. الزكاة هي الشريعة الإسلامية التي جاء بها النبي
سيدايو  قريةمجتمع المزارعين فى  الذى فعلههي أن يتم ذلك عن طريق الروبيان الجمبري  المسئلةهذه 
في كل  صولوا الصدقات من المحآت. لامونجان "gnodnorB sawaluyadeS"لاواس بوراندونق 
 .من الأرباح%  2.5حصاد 
سيدايو لاواس  قريةمزرعة الروبيان فى  زكاة كيف يتم تنفيذ) 1 : مشكلة هذا البحث هيو 
 قريةزكاة الروبيان فى  كيف يتم تنفيذ) 5؟  لامونجان "gnodnorB sawaluyadeS" بوراندونق
يوسف  عند نظرية فقه الزكاة فى لامونجان "gnodnorB sawaluyadeS" سيدايولاواس بوراندونق
 القرضاوي ؟
هذا . هذا البحث البحوث التجريبية، التي تقوم على البيانات الميدانية كمصدر رئيسيو 
في هذه . النوع من النهج المتبع هو نهج نوعي، مما يعني أن البيانات المستمدة من المقابلات الميدانية
 .بيانات النوعيةي تحليل الهلدراسة طريقة التحليل المستخدمة ا
 آتوا قد  ”sawaluyades”سلاواسيدايو المزارعين الروبيان في قرية أن ونتائج هذا البحث 
ومن المزارعين يعتقدون ان ما . المسجد حولهم مصلى، عاهدللفقراء والأرامل والفقراء، والم الصدقات
المزارعين الروبيان فى  آتوا وقد .آتوا كل حصاد هو انفاق ليس الزكاة وآتوا الزكاة من المال كل سنة
لأن  .كل حصادالزكاة عند   لامونجان "gnodnorB sawaluyadeS" سيدايو لاواس بوراندونق قرية
زكاة الزراعية التي عند يوسف القرضاوي مماثل لل حصادهم بلغ نصابا عندما يقاس بالزكاة الزراعية
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